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RINGKASAN

Ernia  Himamalini,2020,Tingkat  Partisipasi Masyarakat Dalam
Kepemilikan Akta Kelahiran (Studi Pada Desa Talok Kecamatan Dlanggu
Kabupaten Mojokerto),Dr.Nurul Umi Ati,M.AP, Pembimbing Utama, Drs.Agus
Zainal Abidin,M.Si, Pendamping.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh partisipasi masyarakat Desa Talok dalam
mengurus akta kelahiran dapat dikategorikan masih kurang baik.Hal tersebut terjadi
lantaran masih banyak warga yang menganggap bahwa surat kelahiran yang dari desa
sudah cukup diakui kelahiranya,dan penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
seberapa tinggi keterlibatan mental dan emosional orang tua dalam pengurusan akta
kelahiran(2) untuk mengetahui seberapa besar tanggung jawab orang tua dalam
mengurus akta kelahiran (3) untuk mendeskripsikan motivasi masyarakat dalam
kepengurusan akta kelahiran.

Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan
jenis penelitian deskriptif dan strategi survey . Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel yang disajikan dalam bentuk
data yang diangkakan,dan bersifat faktual serta disusun secara sistematis dan
akurat.Pada pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuesioner, observasi, dan
dokumentasi.Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode statistik
deskriptif.Untuk teori menggunakan partisipasi dari Keith Davis yang meliputi tiga
indicator (1) Keterlibatan mental (2)Motivasi individu (3)Tanggung jawab individu.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
kepemilikan akta kelahiran di Desa Talok Kecamatan Dlanggu dikategorikan kurang
baik atau masih rendah,hal tersebut terbukti dari partisipasi masyarakatnya hanya
mencapai 63,5% dan belum mecapai target dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Mojokerto yaitu minimal 85%.Kesimpulan dari penelitian ini adalah
kurangnya partisipasi masyarakat disebabkan karena rendahnya tanggung jawab orang
tua dalam mengurus akta kelahiran.Dan saran peneliti adalah perbanyak sosialisasi
secara kekeluargaan seperti pengajian agar lebih berbaur dengan masyarakat.

Kata Kunci : Akta Kelahiran,Partisipasi Masyarakat
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SUMMARY

Ernia Himamalini, 2020, Level of Community Participation in Owning a
Birth Certificate (Study in Talok Village, Dlanggu District, Mojokerto Regency), Dr.
Nurul Umi Ati, M.AP, Main Advisor, Drs.Agus Zainal Abidin, M.Si, Assistant.

This research is motivated by the participation of the Talok Village community
in processing birth certificates which can be categorized as not good. This happens
because there are still many residents who think that the birth certificate from the
village is sufficiently recognized for their birth.This study purpose to (1) a determine
how high the mental and emotional involvement of parents is in attenuation birth
certificates (2) to find out how much responsibility parents have in attenuation birth
certificates (3) to describe people's motivation in attenuation birth certificates.

This research method is use a quantitative approach and descriptive research
type and survey strategy. Quantitative descriptive research, namely research conducted
to determine the value of the variables presented in the form of data that are
extrapolated, factual in the nature and arranged systematically and accurately. Data
collection was carried out by using questionnaires, observation and documentation.
Data analysis in this study used descriptive statistical methods. For theory using
participation from Keith Davis which includes three indicators (1) mental involvement
(2) individual motivation (3) individual responsibility.

The results of this study indicate that community participation in the ownership
of a birth certificate in Talok Village, Dlanggu District is categorized as poor or still
low, this is evident from the community participation which only reaches 63.5% and
has not yet reached the target of the Department of Population and Civil Registration
of Mojokerto Regency which is minimal 85%. The conclusion of this study is that the
lack of community participation is due to the low responsibility of parents in obtaining
birth certificates. And the researcher's suggestion is to increase socialization in a
friendly manner such as recitation to be more mingled with the community.

Keywords: Birth Certificate, Community Participation
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A. Latar Belakang

Suatu negara dikatakan berhasil atau maju, jika didalam negara tersebut
terdapat sebuah kebijakan atau aturan yang telah dijalankan dengan sempurna
oleh  seluruh  warganya. Hal  tersebut dapat dilihat  dari
segiteknologi,pemerintahan,ekonomi,dan kualitas masyarakatnya.Jika negara
tersebut bisa menuntaskan masalah-masalah yang dihadapinya dengan
baik,maka kebijakan dan hukum di negara tersebut sudah terlaksana dengan
sempurna.Indonesia merupakan negara hukum yang mempunyai hak dan
kewajiban untuk memberikan pengakuan dan perlindungan terhadap status
hukumatas peristiwa penting yang telah dialami oleh penduduknya.

Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2006 yang
telah mengalami perubahan sehingga menjadi Undang-Undang No.24 Tahun
2013 tentang Administrasi Kependudukan yang berbunyi " Bahwa setiap warga
negara berhak memiliki perlindungan dan pengakuan terhadap penentuan status
pribadi dan status hukum atas setiap peristiwa penting yang telah
dialaminya™.Salah satu bentuk administrasi kependudukan adalah pengurusan
akta kelahiran.Seperti yang kita ketahui,akta kelahiran juga merupakan bukti

yang sah mengenai status dan peristiwa penting seseorang yang lahir di
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duniadan telah tercatat kelahirannya di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil.Hak identitas seorang anak tertuang dalam pasal 5 Undang-Undang No.23
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang berbunyi “Bahwa setiap anak
berhak memiliki suatu nama sebagai identitas dirinya dan memiliki status
kewarganegaraan”.

Anak adalah penyempurna suatu pernikahan,dengan
adanyaanak,pernikahantersebut akan terasa bahagia,karena tujuan dari sebuah
pernikahan itu sendiri yaitu mempunyai keturunan yang berguna sebagai
investasi masa depan orang tua.Oleh karena itu,orang tua yang sudah dikaruniai
seorang anak wajib hukumnya untuk melindungi dan memperjuangkan hak
anaknya sesuai dengan hukum yang berlaku.(Ane Johan,2013).

Salah satu cara untuk menunjukan kecintaan dan kepedulian orang tua
terhadap anak yaitu dengan mengurus akta kelahirannya.Karena akta kelahiran
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan negara
hukum,diantaranya yaitu untuk mengurus administrasi kependudukan seperti
SIM,Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk,dan berkas-berkas administrasi
kependudukan lainya yang berhubungan dengan akta kelahiran,kemudian untuk
melanjutkan sekolah,melamar pekerjaan,syarat pengajuan pernikahan dan
pembuatan paspor.Kenyataan yang terjadi di beberapa wilayah Indonesia
adalah masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam kepemilikan akta
kelahiran,hal ini tentu melanggar aturan yang sudah ditetapkan.Padahal

pemerintah telah berupaya sekuat tenaga dengan menggratiskan biaya
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pembuatan akta kelahiran,tetapi masih banyak juga dijumpai sekelompok orang
yang enggan untuk mengurus akta kelahiran tersebut.

Kecamatan Dlanggu memiliki 16 Desa,salah satunya yaitu Desa
Talok.Desa ini memiliki jumlah penduduk 6450.Desa Talok dipilih peneliti
menjadi lokus penelitian karena Desa ini tidak terlalu jauh dengan gedung
pemerintahan daerah,hanya saja masih banyak infrastruktur menuju pusat
pemerintahan yang kurang baik,jarak menuju pemerintahan atau kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil +16 km.Peneliti berasumsi bahwa jarak
tersebut dekat dan menganggap tidak ada masalah dengan kepemilikan akta
kelahiran anak,akan tetapi partisipasi masyarakat dalam pembuatan akta
kelahiran anak di Desa Talok ini masih rendah.Hal tersebut dapat dilihat dengan
tabel dibawah ini :

Tabel 1Jumlah penerbitan Akta kelahiran di Desa Talok

2018 2019
245 358
Jumlah : 603

Sumber :Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto
Dari tabel 1 dapat Kkita lihat bahwa pada Tahun 2018 jumlah penerbitan

akta kelahiran di Desa Talok hanya 245 jiwa, sedangkan pada Tahun 2019

mengalami peningkat yang lumayan yaitu sebanyak 358 jiwa, dengan jumlah

keseluruhan antara Tahun 2018 dan 2019 sebesar 603 jiwa.Hal tersebut
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sebenarnya masih kurang jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Desa saat
ini yaitu mencapai 6450 dan untuk itu partisipasi masyarakat Desa Talok dalam
mengurus akta kelahiran dapat dikategorikan masih kurang baik. Dan
berdasarkan data dari Perangkat Desa Talok terdapat 350 anak dengan usia
anak antara 0-17 tahun yang belum mempunyai akta kelahiran.

Setelah melakukan observasi awal dengan melakukan wawancara
dengan Kepala Desa Talok yaitu Bapak Slamet, dan hasil dari wawancara
tersebut ialah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap arti pentingnya akta
kelahiran,sehingga  muncul  persepsi yang negatif terhadap akta
kelahiran.Kemudian menurut beliau beberapa masyarakat yang tidak memiliki
akta kelahiran baik dirinya maupun anaknya karena prosedur yang dianggap
berbelit-belit,sehingga muncullah rasa masa bodoh dari masyarakat karena
tidak banyak tahu mengenai kekuatan hukum dari akta kelahiran.

(Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Desa Talok yaitu Bapak Slamet pada
tanggal 15 Desember 2020)

Telah  dijelaskan  sebelumnya,masyarakat belum  sepenuhnya
berpartisipasi dalam kepengurusan akta kelahiran anak di Desa Talok,karena
masih ada masalah-masalah atau hambatan untuk kepemilikan akta
kelahiran.Hambatan tersebut anatara lain yaitu :

Pertama,Masyarakat di Desa Talok yang tidak berpartisipasi dalam
kepemilikan akta kelahiran karena merasa akta kelahiran tidak begitu penting
untuk mereka.Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti dapat

menyimpulkan pendapat-pendapat yang telah diutarakan oleh masing-masing
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masyarakat,rata-rata mereka menjawab bahwa tidak berpartisipasi dalam
kepemilikan akta kelahiran karena belum memahami tujuan dan fungsi akta
kelahiran tersebut secara mendalam.

(Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Desa Talok yaitu Bapak Slamet
pada tanggal 15 Desember 2020)

Kedua, Masih rendahnya pemahaman orang tua mengenai kekuatan
hukum dari akta kelahiran menyebabkan masyarakat yang berada di Desa Talok
tidak berpartisipasi dalamkepemilikan akta kelahiran.Peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa masyarakat Desa Talok ,rata-rata menjawab
bahwa mereka tidak mengetahui banyak tentang kekuatan akta kelahiran,tetapi
jika dipaksa membuat akta kelahiran mereka akan bersedia,hal itu terjadi jika
anak mereka masuk atau daftar sekolah dasar (Sumber: Hasil wawancara
dengan Kepala Desa Talok yaitu Bapak Slamet pada tanggal 15 Desember
2020)

Ketiga,Kurangnya persyaratan untuk pelaporan pembuatan akta
kelahiran menjadi alasan paling utapa mengapa masyarakat Desa Talok enggan
untuk berpartisipasi. Masyarakat menganggap persyaratan yang sulit
menurunkan niat mereka untuk membuat akta kelahiran.Hal ini dikarenakan
hidup di lingkungan pedesaan tidak terlalu mementingkan administrasi
kependudukan,maka dari itu masih banyak masyarakat yang tidak memiliki
akta kelahiran karena kurangnya persyaratan pelaporan kelahiran(Sumber:
Hasil wawancara dengan Kepala Desa Talok yaitu Bapak Slamet pada tanggal

15 Desember 2020)



ONVER

Atas dasar tersebut maka perlu adanya kajian yang mendalam tentang
persepsi terkini masyarakat terhadap akta kelahiran.Peraturan yang dibuat

pemerintah diharapkan untuk meningkatkan kepemilikan akta kelahiran,tetapi

REPOSITORY

ini bukan semata-mata karena bebasnya biaya,tetapi untuk meningkatkan

University of Islam Malang

kesadaran masyarakat akan pentingnya kepemilikan akta kelahiran.

Melihat fenomena yang terjadi dalam pencatatan kelahiran
tersebut,maka peneliti melakukan penelitian dengan judul " Tingkat
Partisipasi Masyarakat Dalam Kepemilikan Akta Kelahiran (Studi Kasus

di Desa Talok,Kecamatan Dlanggu,Kabupaten Mojokerto) **

B. Rumusan Masalah
Merujuk pada kondisi penyelenggaran administrasi kependudukan di

Desa Talok,maka rumusan permasalahan yang akan dikemukakan adalah :

1. Seberapa tinggi keterlibatan mental dan emosional orang tua dalam
pengurusan akta kelahiran anaknya di Desa Talok ?

2. Seberapa besar motivasi orang tua dalam mengurus akta kelahiran di Desa
Talok ?

3. Seberapa besar tanggung jawab orang tua dalam mengurus akta kelahiran ?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut,maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui seberapa tinggi keterlibatan mental dan emosional orang

tua dalam pengurusan akta kelahiran
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2. Untuk mengetahui seberapa besar tanggung jawab orang tua dalam
mengurus akta kelahiran
3. Untuk mendeskripsikan motivasi masyarakat dalam kepengurusan akta

kelahiran

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Mahasiswa
Penelitianini diharapkan bisa menambah wawasan bagi mahasiswa
tentang administrasi kependudukan.

b. Bagi Universitas Islam Malang
Penelitian ini diharapkan bisa menambah kajian-kajian tengan
Administrasi Kependudukan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Penelitian ini  diharapkan bisa memberi manfaat bagi Dinas
Kependudukan danCatatan Sipil Kabupaten Mojokerto untuk mencari
solusi yang tepat dalammeningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengurusan dokumen penting yangsalah satunya adalah akta kelahiran.

b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
masyarakat agar mereka lebih sadar dalam mengurus dokumen.

c. Bagi Pemerintah Desa




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perangkat
desa setempat untuk mendongkrak tingkat partisipasi masyarakat

dalam kepemilikan akta kelahiran
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BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yakni tentang Tingkat
Partisipasi Masyarakat dalam Kepemilikan Akta Kelahiran di Desa
Talok,Kecamatan Dlanggu,maka peneliti menarik kesimpulan yaitu :

Di dalam penelitian mengenai Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam
Kepemilikan Akta Kelahiran di Desa Talok peneliti menggunakan teori yang
telah dikemukakan oleh Keith Davis yang memiliki tiga indikator yaitu
indikator keterlibatan mental dan emosional individu,motivasi individu dan
tanggung jawab individu. Peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa:

1. Keterlibatan mental dan emosional individu masyarakat di Desa Talok
yakni 63,5%,

2. Sedangan untuk indikator motivasi individunya warga Desa Talok
mencapai 87%,

3. Kemudian untuk indikator tanggung jawab individu mencapai 52%.

Berdasarkan uraian diatas menjelaskan bahwa motivasi masyarakat
dalam mengurus akta kelahiran sangatlah tinggi, tetapi karena ada bebeapa
faktor penghambat yang menjadikan tingkat partisipasi mereka berkurang.
Berikut ini adalah faktor penghambat yang menyebabkan rendahnya

partisipasi masyarakat dalam kepengurusan akta kelahiran, antara lain :
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1. Masih banyaknya warga yang belum memahami pentingnya akta
kelahiran

2. Kurangnya sosialisasi pemerintah dalam bidang pencatatan sipil

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di

atas dengan judul “Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Kepemilikan Akta
Kelahiran di Desa Talok Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto
“ dikatakan masih kurang baik atau masih rendah yakni hanya 63,5% :

1. Masih banyak warga yang belum memahami pentingnya akta kelahiran.
Sarannya perbanyak penyuluhan mengenai administrasi kependudukan
dan pencatatan sipil dalam suasana secara kekeluargaan seperti
pengajian,musyawarah desa dan lain sebagainya.

2. Kurangnya sosialisasi pemerintah  dalam bidang pencatatan
sipil.Saranya  Optimalkan  pelayanan  keliling  administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil, agar masyarakat lebih mudah

berinteraksi dan mendapat informasi terkini dari Dinas terkait.
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